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Jamaah Jum’at rahimakumullah

Alhamdulillah senantiasa kita ucapkan atas seluruh nikmat-Nya yang tercurah kepada Kkita.
Khususnya nikmat iman dan hidayah sehingga kita dibimbing untuk keluar dari gelapnya
kesesatan menuju terangnya cahaya Islam. Semoga Allah tetapkan kita dalam iman hingga
akhir hayat.

Belakangan ini muncul sejumlah statemen atau pernyataan menyesatkan yang tersebar di
masyarakat. Statemen yang mengarah kepada sikap lancang dan kurang adab. Terutama kepada
Allah dan Rasulullah saw. Tentu saja statemen semacam itu sangat jauh dari nilai-nilai iman.
Bahkan ia cenderung menyerang Islam melalui pelecehan dan penghinaan terhadap “Arab”.

Di antaranya, pernyataan bahwa “Allah bukan orang Arab.” Sungguh sangat memperihatinkan.
Bagaimana mungkin Allah diposisikan seperti manusia dan dinisbatkan kepada sebuah bangsa.
Padahal Dia yang menciptakan seluruh manusia dan seluruh bangsa. Sangat benar bunyi firman
Allah,
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“Mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang semestinya padahal bumi
seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari kiamat dan langit digulung dengan tangan
kanan-Nya. Maha Suci Tuhan dan Maha Tinggi Dia dari apa yang mereka persekutukan.” (QS
az-Zumar: 67)

Allah menutup ayat di atas dengan “Mahasuci Tuhan dan Mahatinggi dari apa yang mereka
persekutukan.” Artinya perbuatan yang melecehkan dan menghinakan Allah mengantar
pelakunya kepada syirik. Kalau tidak bertobat, maka akan berada dalam bahaya besar. Na’udzu
billah.

Jamaah Jum’at rahimakumullah

Kesesatan lainnya adalah pernyataan yang berbunyi bahwa “bangsa Arab tidak memiliki
peradaban dan tidak memiliki tokoh intelektual.” Pernyataan ini sebenarnya sama dengan
mempertontonkan kebodohan penuturnya. Karena sangat bertentangan dengan fakta sejarah.

Tidak bisa disangkal bahwa penggunaan bahasa Arab sebagai bahasa Alguran, bahasa ibadah,
dan bahasa penduduk sorga menunjukkan kemuliaan dan ketinggiannya. Siapa yang
memuliakannya, ia akan ikut mulia. Namun sebaliknya, siapa yang menghinakannya, maka ia
juga hina. Sampai saat ini bahasa Arab pun diakui oleh dunia sebagai salah satu bahasa resmi
PBB.

Di sisi lain dengan tegas Allah menyebutkan posisi bahasa Arab dalam Alguran. Allah
befirman,
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Demikianlah Kami menurunkan Al Quran dalam bahasa Arab, dan Kami telah menerangkan

dengan berulang kali, di dalamnya sebagian dari ancaman, agar mereka bertakwa atau (agar)
Al Quran itu menimbulkan pengajaran bagi mereka. (QS Thaha: 113)

Jadi bahasa Arab dipilih oleh Allah sebagai bahasa Alquran dengan berbagai rahasia dan
pelajaran yang terdapat di dalamnya dengan tujuan agar manusia menjadi orang bertakwa.
Dengan kata lain, Alguran yang berbahasa Arab itu mengantar pada takwa. Maka, siapa yang
melecehkan, ia jauh dari sifat takwa.

Dalam satu riwayat disebutkan,
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“Cintailah orang Arab karena tiga hal; Karena aku adalah orang Arab, Al-Qur’an itu
berbahasa Arab dan ucapan penduduk sorga adalah Bahasa Arab”. (HR. Hakim, Thabarani
dan Baihaqi)

Maka, siapa yang memuliakan bahasa Arab berarti ia mengikuti sunnah dan tuntunan Nabi
saw. Sedangkan siapa yang mengikuti tuntunan Nabi saw, insya Allah ia akan mendapatkan
ridha dan syafaat beliau di hari kiamat. Tidak mungkin syafaat beliau diberikan kepada orang
yang melecehkan dan menghinakan sunnah beliau dengan melecehkan bangsa Arab, Nabi saw
dan Alquran.



Di samping itu, salam umat Islam seperti yang diajarkan Nabi saw juga memergunakan bahasa
Arab. Yaitu salam yang intinya saling mendoakan keselamatan, rahmat, dan keberkahan.
Ditegaskan oleh Alquran bahwa siapapun yang mengucapkan salam yang berbahasa Arab itu,
ia layak dihormati dan dimuliakan.
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“Janganlah kamu mengatakan kepada orang yang mengucapkan “salam” kepadamu, ‘Kamu
bukan seorang yang beriman.’ (QS an-Nisa: 94).

Jamaah Jum’at rahimakumullah

Selanjutnya, sebagai muslim kita dituntut mempelajari dan memahami Alquran dan Sunnah.
Untuk memahaminya tentu dengan bahasa Arab. Maka, menjadi salah bila ada yang
mengatakan bahwa bukan zamannya menerjemahkan bahasa Arab. Sebab selama Alquran
sebagai sumber ilmu dan landasan hukum Islam memergunakan bahasa Arab, maka membaca
dan menerjemahkannya termasuk bagian dari ibadah yang mendapat pahala. Keperluan dan
kebutuhan menerjemahkan Alquran dari bahasa aslinya (bahasa Arab) ke dalam bahasa lain
menjadi sebuah keniscayaan.

Lalu bila dikatakan bahwa Islam yang asli bukan turun dan berkembang di Arab, maka di
manakah ia turun dan berkembang? Fakta yang tidak bisa dibantah bahwa Alquran turun di
Arab dengan bahasa Arab kepada orang Arab dan disebarkan oleh bangsa Arab. Merekalah
yang selama berabad-abad menjaga asholah (orisinalitas) Islam; bukan Islam lokal yang
bersumber dari fanatisme kedaerahan dan kesukuan.

Demikian sejumlah kemungkaran dan kesesatan yang harus diluruskan dan dihentikan. Dengan
begitu kita bisa mengharap rahmat Allah dan syafaat Rasulullah saw.
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